LEMBAR KERJA
Refleksi TKA: Membangun Keselarasan Kurikulum, Pembelajaran, dan Asesmen
Sesi: Keselarasan Kurikulum–Pembelajaran–Asesmen
	Nama Guru:

	Mata Pelajaran:
Pendidikan Pancasila
	Kelas / Fase:
X, XI dan XII / E dan F



A. TUJUAN LEMBAR KERJA
Setelah mengisi LK ini, guru mampu:
· Menganalisis temuan capaian TKA dan mengidentifikasi kesenjangan pada kompetensi siswa.
· Merumuskan Tujuan Pembelajaran (TP) yang selaras dengan Capaian Pembelajaran (CP).
· Merancang asesmen formatif dan sumatif serta aktivitas pembelajaran yang selaras menggunakan pendekatan Backward Design.
· Melatih cara berpikir Guru untuk membangun keselarasan kurikulum-pembelajaran-asesmen

B. PETUNJUK KERJA
Waktu: ± 30 menit (individual atau berpasangan)
1. Pada bagian I, tuliskan Kompetensi/domain hasil TKA yang perlu diperkuat pada  mata pelajaran masing-masing berdasarkan hasil analisis capaian kompetensi di dashboard TKA. 
2. Isi Tabel Keselarasan pada Bagian II secara bertahap: mulai dari TP → Asesmen → Aktivitas Pembelajaran.
3. Gunakan panduan mata pelajaran masing-masing https://kurikulum.kemendikdasmen.go.id/panduan-mapel sebagai inspirasi dalam merumuskan Tujuan Pembelajaran, merancang aktivitas, dan menyusun asesmen.
4. Boleh mengutip frasa asli dari panduan mapel jika diperlukan.
5. Gunakan pendekatan Backward Design: rumuskan tujuan dulu, kemudian tentukan bukti belajar (asesmen), baru rancang aktivitas.
6. Bagian III diisi sebagai penutup refleksi setelah seluruh tabel selesai..

BAGIAN I. CERMIN DATA TKA: KOMPETENSI YANG PERLU DIPERKUAT
Petunjuk: Perhatikan contoh kompetensi dan soal TKA berikut yang menunjukkan capaian rendah. Jadikan ini acuan untuk refleksi  perancangan pembelajaran Anda.
	Kompetensi / Domain / Elemen
	Contoh Soal / Indikator TKA (Capaian Rendah)
	% Capaian Siswa

	Kemampuan murid menjelaskan, menerapkan dan menganalisis tentang Pancasila sebagai dasar negara, ideologi negara, identitas nasional, hak asasi manusia dan demokrasi Pancasila.
(Elemen:Pancasila)
	Disajikan ilustrasi konflik kepentingan antar-kelompok masyarakat (seperti penggunaan fasilitas umum), peserta didik dapat menganalisis peran Pancasila sebagai dasar negara/ideologi dalam menciptakan harmoni sosial yang mengedepankan keseimbangan antara hak dan kewajiban.
	33,83%

	Kemampuan murid menjelaskan, menerapkan dan menganalisis tentang penegakan hukum, perlindungan HAM, ketentuan UUD NRI Tahun 1945, demokrasi, hubungan pemerintah pusat dan daerah.
(Elemen:UUD1945)
	Disajikan kutipan pasal UUD NRI Tahun 1945 tentang bela negara (Pasal 27 ayat 3), peserta didik dapat mengidentifikasi bentuk hak dan kewajiban warga negara yang relevan dalam memperoleh perlindungan serta menjaga keamanan dan kedaulatan bangsa.
	41.84%

	Kemampuan murid menjelaskan, menerapkan dan menganalisis tentang penegakan hukum, perlindungan HAM, ketentuan UUD NRI Tahun 1945, demokrasi, hubungan pemerintah pusat dan daerah.
(Elemen:UUD1945)
	Disajikan pasal UUD NRI Tahun 1945 mengenai hak atas pekerjaan dan penghidupan yang layak (Pasal 27 ayat 2), peserta didik dapat menganalisis tantangan atau kendala nyata yang dihadapi dalam mengimplementasikan ketentuan pasal tersebut di masyarakat.
	41.84%

	Kemampuan murid menjelaskan, menerapkan dan menganalisis tentang integrasi nasional, mengelola kebinekaan sebagai modal sosial, harmoni dalam keberagaman, dan ancaman terhadap kebinekaan.
(Elemen:Bhinneka Tunggal Ika)
	Disajikan narasi/informasi tentang kegiatan kebudayaan dan toleransi antar-pelajar, peserta didik dapat menentukan beberapa sikap positif yang mencerminkan pengelolaan kebinekaan sebagai modal sosial dalam memperkuat integrasi dan pembangunan nasional.
	25.52%

	Kemampuan murid menjelaskan, menerapkan dan menganalisis tentang perilaku warga negara yang baik, menjaga keutuhan NKRI, sistem pertahanan Indonesia, peran Indonesia dalam perdamaian dunia, dan demokrasi Indonesia.
(Elemen: NKRI)
	Disajikan kasus ancaman ideologi berupa maraknya radikalisme di media sosial, peserta didik dapat merumuskan upaya preventif dan efektif (seperti penguatan pendidikan Pancasila dan literasi digital) untuk menjaga keutuhan NKRI.
	34.82%


Dari data di atas, kompetensi utama yang ingin saya perkuat: 
Kemampuan memahami, mengaplikasikan, dan bernalar untuk menyelesaikan permasalahan terkait Peluang Kejadian Majemuk pada domain Data dan Peluang serta konsep penerapannya dalam konteks kehidupan sehari-hari. Kompetensi ini memiliki presentase capaian terendah yaitu 25,52%, sehingga menjadi perioritas utama untuk diperkuat.

BAGIAN II.  TABEL KESELARASAN: BACKWARD DESIGN
Pendekatan: Mulai dari Tujuan → Bukti Belajar (Asesmen) → Aktivitas Pembelajaran
*Pastikan TP diturunkan dari CP yang tertuang dalam Keputusan Kepala BSKAP No. 046 Tahun 2025.
	TAHAP 1
Tujuan Pembelajaran (TP)
& Indikator Ketercapaian TP
	TAHAP 2
Asesmen Formatif & Sumatif
(Bukti Ketercapaian TP)
	TAHAP 3
Aktivitas Pembelajaran
Memahami, Mengaplikasi, Merefleksi

	PANCASILA

	TP:
Peserta didik mampu mendeskripsikan rumusan sila-sila Pancasila serta menjelaskan keterkaitan antarsila sebagai satu kesatuan yang utuh.
Peserta didik mampu menganalisis kedudukan Pancasila sebagai ideologi negara dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.
Indikator Ketercapaian TP:
1. Mendeskripsikan rumusan dan keterkaitan sila-sila dalam Pancasila.
2. Menganalisis kedudukan Pancasila sebagai ideologi negara.
3. Menganalisis peluang dan tantangan penerapan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan global.
4. Menentukan dan membiasakan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila sebagai identitas nasional dalam kehidupan sehari-hari.
Frasa CP dari Kepka BSKAP 046/2025: 
Peserta didik mendeskripsikan rumusan dan keterkaitan sila-sila dalam Pancasila; menganalisis kedudukan Pancasila sebagai ideologi negara serta peluang dan tantangan penerapan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan global dan membiasakan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila sebagai identitas nasional dalam kehidupan sehari-hari.
	FORMATIF:
Jenis: Observasi,Diskusi kelompok, Kuis singkat, Exit ticket.

Instrumen: lembar pengamatan partisipasi siswa,lembar soal latihan sederhana, dan pertanyaan penutup pembelajaran


SUMATIF:
Jenis: Tes Tertulis Uraian ,Pilihan Ganda, Pilihan Ganda Kompleks dan Isian

	MEMAHAMI
Aktivitas: 
Mendeskripsikan rumusan, keterkaitan sila-sila Pancasila, dan kedudukan Pancasila sebagai ideologi negara.
 MENGAPLIKASI
Aktivitas: Menganalisis peluang dan tantangan penerapan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan global serta menentukan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila.

MEREFLEKSI
Aktivitas: Merefleksikan dan membiasakan perilaku yang mencerminkan nilai-nilai Pancasila sebagai identitas nasional dalam kehidupan sehari-hari..

Sumber/media belajar:
Buku teks Kelas X, XI dan XII, Buku Teks TKA, Video dan Media Pembelajaran Lainnya





	UUD NRI 1945

	TP:
Peserta didik mampu menerapkan perilaku taat hukum sesuai dengan peraturan yang berlaku di masyarakat serta menganalisis tata urutan peraturan perundang-undangan di Indonesia sebagai landasan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.
Indikator Ketercapaian TP:
1. Mengidentifikasi berbagai peraturan yang berlaku di lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat.
2. Menjelaskan pentingnya menaati peraturan sebagai bentuk kepatuhan terhadap hukum.
3. Mengidentifikasi tata urutan peraturan perundang-undangan di Indonesia sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
4. Menganalisis hubungan antara tata urutan peraturan perundang-undangan dengan penerapan hukum dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.
5. Menentukan perilaku yang mencerminkan ketaatan terhadap hukum berdasarkan suatu ilustrasi atau kasus.
6. Menerapkan perilaku taat hukum dalam berbagai aktivitas di lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat.

Frasa CP dari Kepka BSKAP 046/2025: 
Peserta didik menerapkan perilaku taat hukum berdasarkan peraturan yang berlaku di masyarakat; menganalisis tata urutan peraturan perundang- undangan di Indonesia..
	FORMATIF:
Jenis: Observasi,Diskusi kelompok, Kuis singkat, Exit ticket.

Instrumen: lembar pengamatan partisipasi siswa,lembar soal latihan sederhana, dan pertanyaan penutup pembelajaran


SUMATIF:
Jenis: Tes Tertulis Uraian ,Pilihan Ganda, Pilihan Ganda Kompleks dan Isian

	MEMAHAMI
Aktivitas: 
Peserta didik menjelaskan tata urutan peraturan perundang-undangan di Indonesia beserta fungsi setiap jenis peraturan.
 MENGAPLIKASI
Aktivitas: Peserta didik menerapkan perilaku taat hukum berdasarkan peraturan yang berlaku di lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat.


MEREFLEKSI
Aktivitas: 
Peserta didik merefleksikan pentingnya ketaatan terhadap hukum sebagai wujud tanggung jawab warga negara dalam menciptakan kehidupan yang tertib dan adil.

Sumber/media belajar:
Buku teks Kelas X, XI dan XII, Buku Teks TKA, Video dan Media Pembelajaran Lainnya





	Bhinneka Tunggal Ika

	TP:
Peserta didik mampu menjelaskan Peran semboyan Bhinneka Tunggal Ika sebagai modal sosial dalam menjaga persatuan dan memperkuat kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, dan menerapkan sikap yang mendukung terwujudnya harmoni dalam keberagaman suku, agama, ras, budaya, dan golongan di lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat.
Indikator Ketercapaian TP:
1. Mengidentifikasi bentuk-bentuk keberagaman di Indonesia.
2. Menganalisis peran Bhinneka Tunggal Ika dalam menjaga persatuan di tengah keberagaman.
3. Menentukan sikap yang mencerminkan penghargaan terhadap keberagaman berdasarkan suatu ilustrasi.
4. Mengidentifikasi perilaku yang mencerminkan harmoni dalam keberagaman.
5. Menentukan solusi terhadap permasalahan yang muncul akibat perbedaan.
6. Menunjukkan perilaku toleransi, saling menghargai, dan bekerja sama dalam kehidupan sehari-hari.

Frasa CP dari Kepka BSKAP 046/2025: 
Peserta didik menyajikan asal usul dan makna semboyan Bhinneka Tunggal Ika sebagai modal sosial; membangun harmoni dalam keberagaman; dan mengenal gotong royong sebagai perwujudan sistem ekonomi Pancasila yang inklusif dan berkeadilan...


	FORMATIF:
Jenis: Observasi,Diskusi kelompok, Kuis singkat, Exit ticket.

Instrumen: lembar pengamatan partisipasi siswa,lembar soal latihan sederhana, dan pertanyaan penutup pembelajaran


SUMATIF:
Jenis: Tes Tertulis Uraian ,Pilihan Ganda, Pilihan Ganda Kompleks dan Isian

	MEMAHAMI
Aktivitas: 
Peserta didik mampu menjelaskan asal usul dan makna semboyan Bhinneka Tunggal Ika serta konsep gotong royong sebagai perwujudan sistem ekonomi Pancasila yang inklusif dan berkeadilan.
 MENGAPLIKASI
Aktivitas: 
Peserta didik mampu menganalisis peran Bhinneka Tunggal Ika sebagai modal sosial serta menerapkan sikap yang mendukung harmoni dalam keberagaman dan nilai gotong royong dalam kehidupan sehari-hari..


MEREFLEKSI
Aktivitas: 
Peserta didik mampu merefleksikan pentingnya menghargai keberagaman dan membiasakan perilaku gotong royong sebagai wujud persatuan, kepedulian, dan keadilan sosial.

Sumber/media belajar:
Buku teks Kelas X, XI dan XII, Buku Teks TKA, Video dan Media Pembelajaran Lainnya





	NKRI

	TP:
Peserta didik mampu menjelaskan hak dan kewajiban sebagai warga sekolah, warga masyarakat, dan warga negara serta mampu menganalisis peran dan kedudukannya sebagai Warga Negara Indonesia dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan mampu menjelaskan sistem pertahanan dan keamanan negara serta peran warga negara dalam menjaga keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia.
Indikator Ketercapaian TP:
1. Mengidentifikasi hak dan kewajiban sebagai warga sekolah, warga masyarakat, dan warga negara.
2. Menjelaskan pentingnya pelaksanaan hak dan kewajiban secara seimbang dalam kehidupan sehari-hari.
3. Menjelaskan peran dan kedudukan Warga Negara Indonesia dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.
4. Menganalisis bentuk partisipasi warga negara dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara berdasarkan suatu peristiwa atau kasus.
5. Menjelaskan pengertian dan tujuan sistem pertahanan dan keamanan negara Indonesia.
6. Mengidentifikasi peran warga negara dalam sistem pertahanan dan keamanan negara sesuai dengan ketentuan yang berlaku.


Frasa CP dari Kepka BSKAP 046/2025: 
Peserta didik menerapkan perilaku sesuai dengan hak dan kewajiban sebagai warga sekolah, warga masyarakat dan warga negara; serta memahami peran dan kedudukannya sebagai Warga Negara Indonesia; memahami sistem pertahanan dan keamanan negara; menganalisis peran Indonesia dalam hubungan antarbangsa dan negara; serta menguraikan nilai-nilai Pancasila yang harus diwujudkan dalam pembangunan nasional.
	FORMATIF:
Jenis: Observasi,Diskusi kelompok, Kuis singkat, Exit ticket.

Instrumen: lembar pengamatan partisipasi siswa,lembar soal latihan sederhana, dan pertanyaan penutup pembelajaran


SUMATIF:
Jenis: Tes Tertulis Uraian ,Pilihan Ganda, Pilihan Ganda Kompleks dan Isian

	MEMAHAMI
Aktivitas: 
Peserta didik mampu menjelaskan hak dan kewajiban warga negara, peran dan kedudukan Warga Negara Indonesia, sistem pertahanan dan keamanan negara, serta nilai-nilai Pancasila dalam pembangunan nasional.
 MENGAPLIKASI
Aktivitas: 
Peserta didik mampu menerapkan perilaku yang sesuai dengan hak dan kewajiban sebagai warga sekolah, masyarakat, dan negara serta menganalisis peran Indonesia dalam hubungan antarbangsa dan negara.


MEREFLEKSI
Aktivitas: 
Peserta didik mampu merefleksikan pentingnya menjalankan hak dan kewajiban, berpartisipasi dalam menjaga pertahanan negara, serta mengamalkan nilai-nilai Pancasila dalam mendukung pembangunan nasional.

Sumber/media belajar:
Buku teks Kelas X, XI dan XII, Buku Teks TKA, Video dan Media Pembelajaran Lainnya




BAGIAN III. REFLEKSI KESELARASAN
Setelah mengisi tabel, jawab pertanyaan refleksi berikut secara singkat:
	1. Apakah TP yang Anda rumuskan benar-benar merespons kesenjangan kompetensi yang teridentifikasi dari TKA?
	Ya, TP disusun secara khusus mengacu pada kompetensi dengan capaian terendah yaitu peluang kejadian majemuk. TP mencakup pemahaman konsep, keterampilan menghitung, hingga penerapan dalam masalah nyata sesuai indikator soal TKA.

	2. Apakah asesmen yang Anda rancang memberikan bukti yang cukup bahwa TP telah tercapai?
	Ya. Asesmen formatif memantau perkembangan pemahaman siswa selama proses belajar, sedangkan asesmen sumatif mengukur ketercapaian secara menyeluruh dari segi pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan berpikir.

	[bookmark: _heading=h.lmxm8zd98mqa]3. Apakah aktivitas Memahami–Mengaplikasi–Merefleksi yang Anda rancang memberikan pengalaman belajar yang beragam dan kontekstual serta menguatkan litnum?
	Ya. Aktivitas dimulai dari hal konkret, dilanjutkan penerapan pada kasus nyata yang dekat dengan siswa, dan diakhiri refleksi. Hal ini melatih kemampuan bernalar, berpikir logis, serta menggunakan data dan angka dalam pengambilan keputusan.

	4. Di bagian mana Anda paling merasa kesulitan membangun keselarasan? Apa yang perlu dipelajari lebih lanjut?
	Kesulitan utama ada pada penyelarasan redaksi Capaian Pembelajaran, Tujuan Pembelajaran, dan indikator agar sesuai standar resmi. Perlu mempelajari lebih lanjut panduan penyusunan tujuan pembelajaran dan perancangan asesmen otentik agar semakin selaras dengan Kurikulum Merdeka.



